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Program ini dirancang untuk memberikan wawasan tentang
kewirausahaan di era Industri 4.0, dengan mengedepankan
pengenalan e-business secara umum. Selain pemahaman
teknis, tujuan kegiatan ini adalah menumbuhkan motivasi
untuk menjadi wirausahawan berorientasi global yang siap
menghadapi tantangan di dunia bisnis modern. PKM ini
juga bertujuan mengembangkan minat berwirausaha di
kalangan siswa SMK  sebagai langkah  strategis
mempersiapkan generasi muda yang produktif dan
berkarakter, serta mampu bekerja di industri, melanjutkan
studi, atau menjadi wirausaha kreatif dan bersaing secara
global. Dengan pembentukan pola pikir bisnis di era digital,
siswa diberikan kesempatan untuk merencanakan dan
menjalankan usaha secara mandiri setelah menyelesaikan
pendidikan.

Kata Kunci: Membaca, Optimulan, Perpustakaan Sistem.

Pendahuluan

Kegiatan membaca merupakan salah satu aktivitas penting dalam meningkatkan wawasan dan
kualitas sumber daya manusia. Sayangnya, kesadaran akan pentingnya membaca di kalangan
masyarakat, khususnya generasi muda yang tinggal di daerah pedesaan di Indonesia, masih tergolong
rendah. Rendahnya minat baca ini dapat berdampak pada kurangnya pengetahuan dan menurunnya
mutu SDM di wilayah desa. Anak-anak dan remaja menjadi kelompok yang paling terlihat memiliki
minat baca yang minim, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti rasa malas, kurangnya dorongan
untuk menambah wawasan, serta harga buku yang cukup mahal (Astuti et al., 2022).

Fenomena ini turut berimbas pada rendahnya pemanfaatan perpustakaan secara optimal.
Padahal, kemampuan membaca sangat diperlukan untuk memperoleh informasi yang dapat
memperkaya pengetahuan individu. Munawaroh (2018) menegaskan bahwa keberadaan perpustakaan
desa menjadi salah satu sarana untuk menumbuhkan semangat membaca di masyarakat.

Perpustakaan sendiri memiliki peranan penting sebagai pusat penyimpanan ilmu pengetahuan
dan informasi, serta sebagai media yang mendukung peningkatan kecerdasan masyarakat (Endarti,
2022). Eskha (2018) juga menambahkan bahwa perpustakaan merupakan tempat untuk menyimpan
berbagai jenis informasi baik dalam bentuk cetak (seperti buku, koran, jurnal, majalah, karya tulis,
maupun lukisan) maupun digital (seperti kaset, slide, dan film), yang ditata secara sistematis agar
memudahkan akses oleh pengunjung.

Minat baca siswa juga sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan perpustakaan yang tersedia.
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Sebagai sumber belajar, perpustakaan diharapkan mampu merangsang semangat membaca masyarakat.
Namun kenyataannya, perpustakaan yang merupakan fasilitas publik ini masih belum dimanfaatkan
secara maksimal oleh banyak pihak. Membaca masih belum menjadi kebiasaan yang melekat, dan buku
sering kali dianggap sebagai kebutuhan sekunder. Akibatnya, banyak perpustakaan kekurangan
anggaran untuk pengadaan koleksi baru.

Untuk mendukung tumbuhnya budaya literasi, diperlukan kerja sama dari berbagai elemen serta
penyediaan fasilitas yang menunjang kegiatan membaca. Salah satu upaya yang kini mulai digalakkan
adalah pengembangan dan pembinaan perpustakaan desa. Perlu dicatat bahwa perpustakaan desa tidak
hanya merujuk pada lokasi geografis di pedesaan, tetapi juga mencakup perpustakaan yang berada di
wilayah kelurahan dalam kota (Alam, 2015). Dengan koleksi informasinya, perpustakaan desa
diharapkan mampu mendorong aktivitas masyarakat dalam menciptakan inovasi berbasis pengetahuan.
Pemerintah desa memiliki peran penting dalam merealisasikan amanat Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan, yang menyebutkan bahwa perpustakaan desa merupakan bagian dari
jenis perpustakaan umum yang menjadi tanggung jawab pemerintah desa (Zulkarnain, 2020). Tidak
perlu khawatir soal pendanaan, karena pemerintah pusat telah mengalokasikan dana pembangunan desa
bagi setiap kelurahan/desa.

Masalah utama yang dihadapi di Sekolah Raksana Medan adalah rendahnya tingkat kesadaran
siswa terhadap pentingnya membaca. Oleh karena itu, diperlukan adanya program pendampingan
guna meningkatkan peran dan manfaat perpustakaan dalam mendukung pendidikan dan
pemberdayaan masyarakat. Untuk memahami situasi yang ada di perpustakaan Sekolah Raksana
Medan, dosen dan mahasiswa AMIK Medicom Medan melakukan observasi guna mengidentifikasi
berbagai tantangan yang menghambat pelaksanaan pendampingan perpustakaan secara efektif dan
berkelanjutan. Setelah persoalan berhasil diidentifikasi, disusunlah strategi yang tepat untuk
menggalang donasi buku secara sistematis dan berkesinambungan, dengan memperhatikan aspek
pemilihan jenis buku yang sesuai. Selain itu, pengelolaan perpustakaan juga ditingkatkan melalui
pencatatan koleksi, klasifikasi buku, pembuatan kartu anggota dan kartu peminjaman, serta upaya
mendorong keterlibatan Masyarakat khususnya para pelajar agar aktif mengunjungi dan
memanfaatkan perpustakaan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program pendampingan terhadap
perpustakaan terbukti efektif dalam meningkatkan fungsi dan manfaatnya. Misalnya, penelitian oleh
Kusumaningrum et al. (2019) menyimpulkan bahwa kegiatan pendampingan dalam pengelolaan
perpustakaan berdampak positif dalam membentuk sistem manajemen yang baik serta meningkatkan
minat baca siswa di lingkungan sekolah. Hal serupa juga ditunjukkan oleh Putri et al. (2021), di mana
pendampingan terhadap pemanfaatan sistem perpustakaan digital (E-LIB) di SMP Kemala Bhayangkari
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efisien dan efektif.

Salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan fungsi perpustakaan adalah melalui
pengembangan literasi. Literasi yang dikembangkan melalui perpustakaan diyakini mampu
menumbuhkan minat baca masyarakat (Qulloh, 2021). Di SD Batokarang 1 Desa Batu Karang, hasil
revitalisasi perpustakaan menunjukkan adanya peningkatan secara fisik serta antusiasme tinggi dari
pihak sekolah terhadap kegiatan sosialisasi (Qibtiyah, 2022).

Penelitian lain oleh Handayani dan Hartatik (2021) mengenai pendampingan pencatatan koleksi buku
di SD Negeri Manyaran 1 Semarang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pengelola terhadap
dokumentasi dan pendataan buku, yang sangat membantu dalam penilaian sekolah.

Permasalahan yang dihadapi meliputi: (1) jumlah koleksi buku yang sangat minim, (2) pengelolaan dan
klasifikasi buku yang belum optimal, serta (3) kurangnya sosialisasi sehingga perpustakaan kurang
dikenal oleh masyarakat.

Melihat kondisi tersebut, Dosen dan Mahasiswa AMIK Medicom Medan, melalui program Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) dan berdasarkan hasil studi sebelumnya, memutuskan untuk melaksanakan kegiatan
pembinaan perpustakaan desa. Kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan fungsi dan peran perpustakaan
sebagai sarana literasi dan peningkatan kualitas pendidikan masyarakat.

Peran Pendampingan dalam Meningkatkan Fungsi dan Manfaat Perpustakaan Sekolah Raksana Medan
(Leliana Harahap)
2



Jurnal Pengabdian Masyarakat Nauli
E-ISSN : 2985-3702
Vol. 4, No. 1, Agustus, 2025

pp. 1-7

Metode

Metode penelitian merupakan serangkaian langkah sistematis yang dilakukan berdasarkan
prinsip dan teknik penelitian ilmiah guna mencapai tujuan tertentu dalam bidang kajian tertentu
(Abdullah et al., 2022). Artikel ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
sebagai metode utamanya. Pendekatan PAR adalah suatu model penelitian yang bertujuan tidak hanya
untuk memahami masalah, tetapi juga untuk menemukan solusi praktis, mendorong transformasi sosial,
serta menciptakan pengetahuan melalui keterlibatan langsung dengan masyarakat (Afandi et al., n.d.).

Menurut Umar et al. (2020), metode PAR menekankan pentingnya keterlibatan aktif antara

peneliti dan masyarakat atau subjek yang diteliti, dengan harapan terciptanya perubahan sosial yang
signifikan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti merespons kebutuhan riil masyarakat desa serta
mendorong munculnya inovasi dan perubahan yang bersifat positif.
Tahapan dalam pengabdian masyarakat dengan menggunakan pendekatan PAR meliputi: pelaksanaan
diskusi kelompok, penyusunan rencana aksi bersama, serta pelaksanaan dan pemaparan hasil kegiatan
(Wahyuni et al., 2023). Kegiatan ini dijalankan oleh dosen dan mahasiswa AMIK Medicom Medan
dalam program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), yang dilaksanakan pada tanggal 21 Februari
2025 di Sekolah Raksana Medan.

Pendampingan yang difokuskan pada penguatan fungsi dan peran perpustakaan ditujukan
kepada para pengelola perpustakaan, terutama anak-anak yang tinggal di wilayah sekitar. Dalam
prosesnya, metode PAR akan digunakan untuk menggali keterlibatan aktif masyarakat di setiap tahap
kegiatan.

Langkah awal yang dilakukan adalah observasi mendalam terhadap kondisi aktual
perpustakaan guna mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan yang ada. Setelah itu, dilakukan diskusi
bersama warga guna merancang solusi atau tindakan yang bisa diterapkan, termasuk pemetaan
kebutuhan dan penyusunan proyek perbaikan. Tindakan nyata, seperti pelaksanaan kegiatan donasi
buku dan perbaikan sistem perpustakaan, dilakukan secara kolaboratif.

Seluruh proses kegiatan akan melibatkan kerjasama aktif antara peneliti, tim pendamping, dan
masyarakat setempat. Temuan dari hasil pengamatan serta evaluasi akan dijadikan bahan refleksi untuk
menentukan langkah-langkah perbaikan selanjutnya. Dengan demikian, pendekatan PAR bukan hanya
sekadar metode penelitian, melainkan juga menjadi sarana untuk menciptakan perubahan riil di
perpustakaan Sekolah Raksana Medan melalui partisipasi komunitas secara menyeluruh.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dari program pengabdian ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan memberikan
efek positif terhadap peningkatan minat baca masyarakat di Sekolah Raksana Medan. Pendampingan
tersebut mencakup beberapa aktivitas, antara lain:
1. Penataan ulang ruang dan susunan perpustakaan
2. Pengelolaan dan klasifikasi koleksi buku
3. Menjalin kemitraan dengan institusi pendidikan setempat

Dalam studi yang dilakukan oleh Lilik Andriani dan rekan-rekannya berjudul "Optimalisasi
Peran Perpustakaan Desa Guna Meningkatkan Minat Literasi di Desa Banjarnegoro Mertoyudan"
(2022), dijelaskan bahwa kegiatan pendampingan memiliki pengaruh yang signifikan, terutama dalam
menarik minat anak-anak untuk mengunjungi perpustakaan. Faktor utama yang mendukung hal ini
adalah penataan buku yang rapi, lingkungan yang nyaman, klasifikasi koleksi yang jelas, serta
kelengkapan bahan bacaan.

Dosen AMIK Medicom Medan yang bertugas sebagai pendamping di perpustakaan Sekolah
Raksana Medan menghadapi sejumlah hambatan yang cukup kompleks. Tiga tantangan utama yang
mereka identifikasi antara lain:

1. Tidak adanya sistem klasifikasi atau pengelompokan buku
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2. Ketiadaan kartu anggota perpustakaan
3. Tidak tersedia sistem pencatatan peminjaman buku

Untuk menjaga keberlangsungan fungsi perpustakaan, petugas perlu menjalankan prosedur
administrasi yang baik dalam mengelola aktivitas peminjaman. Prosedur administrasi yang umumnya
diterapkan meliputi:

1. Pencatatan data anggota perpustakaan

2. Proses peminjaman buku

3. Prosedur pengembalian buku

4. Pemberlakuan denda bagi keterlambatan

5. Pengelolaan arsip dan penyusunan laporan kegiatan

Langkah-langkah ini penting guna memastikan sistem perpustakaan berjalan tertib, koleksi
buku tetap terjaga, serta menciptakan lingkungan baca yang mendukung perkembangan literasi
masyarakat.

) : .
Gambar 2. Kondisi Perpustakaan Sekolah Raksana Medan

Pendampingan terhadap Perpustakaan Sekolah Raksana Medan membuka jalan bagi
masyarakat untuk berkontribusi melalui sumbangan buku. Donasi ini menjadi sarana yang efisien dalam
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memperluas koleksi bacaan, meningkatkan ketersediaan informasi, serta memberikan manfaat nyata
bagi warga desa. Dengan adanya peran aktif dari para pendamping dan donatur, perpustakaan dapat
berkembang menjadi pusat informasi yang lebih kaya dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Sumbangan buku dapat berupa berbagai jenis bahan bacaan, seperti buku pelajaran, cerita fiksi dan non-
fiksi, serta buku anak-anak. Keberagaman ini memungkinkan perpustakaan menyajikan referensi
bacaan yang menarik dan mendukung tumbuhnya minat baca, khususnya di kalangan anak-anak
Sekolah Raksana Medan. Selain memperkaya literasi, kegiatan ini juga menjadi bentuk nyata dukungan
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di daerah tersebut.

Penelitian ini juga mengungkap strategi terbaik dalam menghimpun donasi buku, di antaranya
melalui pemilihan jenis bacaan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Strategi ini mencakup
analisis kebutuhan komunitas dalam menentukan jenis buku yang tepat, menjalin kerja sama dengan
sekolah, komunitas lokal, dan lembaga lain yang potensial memberikan donasi yang relevan. Upaya
promosi dilakukan melalui media sosial dan kegiatan lokal guna menarik lebih banyak partisipasi.
Selain itu, proses penyaringan terhadap buku yang diterima dilakukan untuk memastikan kualitas dan
kesesuaian isi buku dengan kebutuhan perpustakaan.

Kegiatan sosialisasi perpustakaan SMA Raksana Medan memiliki tujuan untuk
memperkenalkan layanan perpustakaan kepada masyarakat, meningkatkan kesadaran, serta mendorong
pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat informasi. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
mengikutsertakan siswa sekolah dasar dalam kegiatan ini, guna menanamkan kebiasaan membaca sejak
dini.

Beberapa manfaat utama dari perpustakaan bagi masyarakat antara lain:

1. Akses Pendidikan: Perpustakaan menyediakan berbagai sumber pembelajaran yang
mendukung pendidikan formal dan informal, dari jenjang dasar hingga perguruan tinggi.

2. Pengembangan Diri: Koleksi bacaan dan sumber informasi membantu masyarakat memperluas
wawasan, meningkatkan keterampilan, serta memperkaya pola pikir.

3. Dukungan Penelitian dan Inovasi: Perpustakaan menjadi tempat yang strategis untuk
mengakses informasi ilmiah dan referensi yang dibutuhkan dalam pengembangan ide atau
inovasi.

4. Media Relaksasi: Koleksi fiksi, majalah, dan bahan hiburan lainnya tersedia untuk memberikan
hiburan yang sehat bagi pengunjung.

5. Peningkatan Literasi: Program literasi dan kegiatan membaca yang diselenggarakan membantu
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis di berbagai kalangan.

6. Penguatan Komunitas: Perpustakaan berperan sebagai ruang kolaborasi dan interaksi sosial,
tempat masyarakat saling belajar dan berbagi informasi.

7. Pemerataan Akses Informasi: Perpustakaan membantu mengurangi ketimpangan akses
terhadap informasi, terutama bagi individu atau kelompok yang memiliki keterbatasan dalam
mendapatkan sumber bacaan.

Penyerahan buku kepada pengelola Perpustakaan SMA Raksana Medan dan warga desa
merupakan bentuk donasi koleksi bacaan yang ditujukan untuk pengunjung perpustakaan. Kegiatan ini
merupakan wujud kontribusi dan dukungan dalam menyediakan sumber informasi, mendorong minat
baca, serta memperkuat rasa kebersamaan di tengah masyarakat. Proses penyerahan dilakukan secara
sukarela, dengan memberikan bahan bacaan kepada pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan
Perpustakaan di sekolah Raksana Medan.

Kesimpulan

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan oleh Dosen dan mahasiswa AMIK Medicom Medan di
Perpustakaan Sekolah Raksana Medan menunjukkan bahwa upaya ini memberikan dampak positif
terhadap optimalisasi fungsi dan manfaat perpustakaan dalam bidang pendidikan dan sosial masyarakat.
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Hal ini terlihat dari meningkatnya minat dan partisipasi siswa/l di Sekolah Raksana Medan. Bukti nyata
dari dampak tersebut adalah bertambahnya jumlah pengunjung dan pembaca di perpustakaan.
Peran perpustakaan sangat luas dan mencakup berbagai aspek penting, di antaranya:
1. Pendidikan: Perpustakaan menyediakan akses terhadap berbagai bahan ajar yang mendukung
proses pembelajaran dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.
2. Pengembangan Diri: Koleksi bacaan dan bahan referensi membantu individu memperluas
wawasan, keterampilan, dan pola pikir mereka.
3. Penelitian dan Inovasi: Perpustakaan merupakan sumber rujukan yang esensial bagi peneliti
dan pelaku inovasi untuk mengembangkan gagasan dan memperkaya hasil penelitian.
4. Hiburan dan Relaksasi: Melalui buku fiksi, majalah, serta media lainnya, perpustakaan
menyediakan hiburan yang mendidik sekaligus menyenangkan.
5. Peningkatan Literasi: Program baca dan kegiatan literasi yang diadakan membantu
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis di masyarakat.
6. Pemberdayaan Komunitas: Perpustakaan menjadi ruang kolaboratif bagi warga untuk
berkumpul, berbagi ilmu, dan belajar bersama.
7. Pemerataan Akses Informasi: Perpustakaan menjembatani kesenjangan akses informasi,
terutama bagi kelompok masyarakat yang terbatas dalam sumber daya.
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